REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
2.
Z
>
=
=
©
wid
2
o
X
©
L
@

Pengaruh Financial Self-Efficacy dan Persepsi Risiko Dalam
Pengambilan Keputusan Investasi Oleh Investor Gen-Z di Era
Kemajuan Teknologi

Skripsi
Diajukan sebagai salah satu syarat
Untuk mendapatkan gelar Sarjana Akuntansi

Oleh:
Muhammad Igbal Fahreza
NPM 22101082043

UNISMA

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI AKUNTANSI
2025



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
2.
Z
>
=
=
©
wid
2
o
X
©
L
@

ABSTRAK

Penelitian kuantitatif ini bertujuan menganalisis pengaruh Financial Self-
Efficacy (X1) dan Persepsi Risiko (X2) terhadap Pengambilan Keputusan Investasi
(YY) pada Investor Generasi Z (N=80), menggunakan regresi linear berganda. Hasil
uji simultan menunjukkan bahwa kedua variabel terbukti berpengaruh signifikan
terhadap keputusan investasi, meskipun hanya mampu menjelaskan 37,2% dari
total variasi, menyisakan kontribusi besar dari faktor eksternal. Secara parsial, X1
tidak berpengaruh signifikan, yang menyiratkan bahwa keyakinan diri Gen-Z gagal
menjadi penentu utama perilaku investasi di tengah kemajuan digital. Sebaliknya,
X2 menunjukkan pengaruh positif dan sangat signifikan, menjadikan variabel
paling dominan yang mendorong partisipasi investasi (pengambilan risiko) secara
terkelola. Implikasi studi ini menekankan bahwa, dalam konteks investor muda,
kesadaran dan kemampuan mengelola risiko (risk awareness) jauh lebih prediktif
dan krusial dibandingkan tingkat keyakinan diri semata.

Kata Kunci: Efikasi diri finansial; persepsi risiko; pengambilan keputusan
investasi; generasi z; keuangan perilaku.
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ABSTRACT

This quantitative study aims to analyze the influence of Financial Self-
Efficacy (X1) and Risk Perception (X) on Investment Decision Making (Y) among
Generation Z Investors (N=80), using multiple linear regression. Simultaneously,
both variables were proven to have a significant influence on investment decisions,
although they only explained 37.2% of the total variation. Partial results indicate
a behavioral discrepancy, namely that Financial Self-Efficacy had no significant
effect, implying that Gen-Z's self-confidence is not a primary determinant of
investment actions in the digital era. Conversely, Risk Perception had a positive
and highly significant effect, making it the most dominant variable that drives Gen-
Z to participate in managed investment (risk-taking). The implication of this study
emphasizes that in the context of young investors, awareness and ability to manage
risk (risk awareness) are more crucial and predictive than the level of self-
confidence alone.

Keywords: Financial Self-Efficacy; risk perception; investment decision making;
generation z; behavioral finance
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1.1 Latar Belakang Masalah

Aktivitas pengambilan keputusan investasi merupakan suatu proses rumit
yang melibatkan evaluasi rasional dan emosional, serta memerlukan
keterampilan finansial untuk menimbang potensi keuntungan dan risiko dari
instrumen keuangan tertentu. Dalam dunia keuangan modern yang semakin
dinamis dan terdigitalisasi, kemampuan mengambil keputusan investasi yang
bijak menjadi kebutuhan mendesak, terutama bagi generasi muda yang Kini
semakin terlibat dalam aktivitas pasar modal. Keputusan investasi tidak hanya
mencerminkan strategi individu dalam mencapai kestabilan ekonomi, tetapi juga
menggambarkan sejauh mana mereka mampu mengendalikan kondisi

finansialnya di masa depan.

Permasalahan nyata dalam konteks ini mulai terlihat secara mencolok pada
perilaku investasi generasi muda, khususnya Generasi Z (Gen-Z), yang lahir
antara tahun 1997 hingga 2012. Gen-Z merupakan kelompok yang tumbuh di
tengah kemajuan teknologi informasi, menjadikan mereka sangat akrab dengan
internet, media sosial, dan aplikasi finansial digital. melaporkan, per Agustus
2023, investor individu berusia 30 tahun atau lebih muda mencapai 57,04 persen
dari total 11,54 juta investor dengan total aset Rp 50,51 triliun. Angka ini

menurun dari jumlah mereka yang mencapai 59,22 persen pada 2022.
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Dominasi investor muda ini hadir di produk pasar modal, baik saham maupun

reksa dana (Kurnia, E. 2023).
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Namun, meskipun akses terhadap produk keuangan semakin mudah,
pemahaman mereka terhadap cara kerja pasar dan risiko yang terlibat belum
sepenuhnya matang. Survei OCBC NISP Financial Fitness Index 2022 hasil
kolaborasi dengan Nielsen 1Q., yang melibatkan 1.335 responden usia 25-35
tahun di lima kota besar Indonesia, mengungkap bahwa hanya 9% generasi muda
yang telah melakukan investasi yang lebih terstruktur seperti reksa dana, saham,
dan tabungan berjangka, dan hanya 8% yang memperoleh pemasukan pasif
secara teratur (OCBC NISP Financial Fitness Index, 2022). Angka ini
menunjukkan adanya kesenjangan yang tajam antara minat dan pemahaman,

serta antara potensi dan praktik nyata dalam pengambilan keputusan investasi.


https://www.kompas.id/label/investor-muda?track_source=automate_body_url
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Efikasi diri keuangan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
keputusan keuangan, efikasi diri merupakan suatu sikap yang ada pada diri
sendiri dan melekat, tentunya orang yang satu dengan orang lain akan memiliki
perbedaan. Efikasi keuangan juga disebut mampu meningkatkan cara
pengelolaan keuangan sehingga kepuasan keuangan dapat dirasakan Gede et al.
(2022). Dalam konteks Gen-Z, yang dibesarkan dalam budaya digital dan
konsumsi cepat informasi, tingkat financial self-efficacy menjadi faktor kunci
dalam membedakan investor yang bijak dan tangguh dari mereka yang impulsif
atau mudah terpengaruh oleh opini publik, tren media sosial, atau ajakan

influencer yang tidak memiliki kredibilitas keuangan.

Sebaliknya, persepsi risiko merujuk pada pandangan subjektif seseorang
mengenai kemungkinan kerugian atau tingkat ancaman yang mungkin
dihasilkan dari suatu tindakan investasi. Slovic (1987) berpendapat bahwa sering
kali ada diskrepansi antara penilaian subjektif individu mengenai risiko dan
tingkat risiko tujuan, terutama fenomena ini terlihat jelas pada investor muda
dengan kemampuan literasi keuangan yang belum memadai. Di era kemajuan
teknologi saat ini, persepsi risiko Gen-Z dibentuk bukan hanya oleh data dan
informasi objektif, tetapi juga oleh narasi viral di media sosial yang sering kali
bias atau bersifat sensasional. Dalam banyak kasus, ini menyebabkan mereka
mengambil keputusan spekulatif tanpa mempertimbangkan potensi kerugian

secara menyeluruh.
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Di balik keputusan investasi yang tidak optimal ini, terdapat dua faktor
psikologis yang diyakini memainkan peran penting, yaitu financial self-efficacy
dan persepsi risiko. Financial self-efficacy atau efikasi diri finansial dapat
didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan individu terhadap kapasitasnya untuk
mengelola urusan keuangan dan menentukan pilihan finansial tanpa bergantung
sepenuhnya pada pihak lain. Menurut Bandura (1997), menjelaskan bahwa
individu dengan efikasi diri yang kuat memiliki kecenderungan untuk lebih giat
dalam mencari data, menyebarkan berbagai pilihan, dan menunjukkan

keyakinan tinggi saat membuat keputusan terkait masalah moneter.

Faktor kedua dalam TPB, yaitu Sikap (Attitude) dan Norma Subjektif
(Subjective Norms), berkaitan erat dengan bagaimana Gen-Z memandang
Persepsi Risiko . Persepsi risiko mengacu pada pandangan subjektif mengenai
kemungkinan kerugian. Di era digital, sikap Gen-Z terhadap investasi sering kali
dibentuk oleh narasi viral di media sosial yang bertindak sebagai norma subjektif
tekanan sosial dari teman sebaya atau pengaruh influencer (pemberi pengaruh).
Sering kali, "ketakutan akan ketinggalan" (Fear of Missing Out /FOMO)
menjadi norma subjektif yang mendistorsi persepsi risiko mereka. Jika Gen-Z
memiliki persepsi risiko yang akibat rendahnya informasi yang bias, niat mereka
untuk berinvestasi mungkin tinggi, namun keputusan yang diambil cenderung

spekulatif dan tidak rasional.

Kondisi ini menjadi semakin serius mengingat laporan Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) yang mencatat total kerugian masyarakat akibat investasi ilegal
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mencapai Rp 120,79 triliun pada tahun 2022. Lonjakan ini menandakan
lemahnya kelemahan dalam kontrol perilaku dan distorsi pada norma subjektif
yang ada di lingkungan digital Gen-Z. Tanpa efikasi diri yang kuat dan persepsi
risiko yang akurat, Gen-Z rentan terjebak dalam skema investasi yang

merugikan secara masif.

Nilai Kerugian Masyarakat Akibat Investasi llegal (2012-2022) “I|rdataboks
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Gambar 1.2 Kerugian Akibat Investasi llegal di Indonesia
Sumber : (databooks.katadata.co.id, 2023)

Lonjakan ini menandakan rendahnya tingkat kewaspadaaan dalam
pengambilan keputusan dan lemahnya filter terhadap informasi yang
menyesatkan. Dalam konteks sosial Indonesia, fenomena ini berpotensi
memperburuk ketimpangan ekonomi dan menurunkan kepercayaan publik
terhadap sistem keuangan. Sementara dalam konteks pendidikan, hal ini
menunjukkan adanya kekosongan serius dalam kurikulum dan sistem
pembelajaran yang belum menekankan pentingnya literasi keuangan praktis dan

psikologis.



Pentingnya kajian terhadap pengambilan keputusan investasi oleh Gen-Z
dengan menggunakan lensa TPB menjadi sangat relevan. Penelitian ini bertujuan

untuk membedakan bagaimana aspek psikologis dalam TPB khususnya kontrol
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risiko bekerja di tengah gempuran teknologi. Dengan memahami variabel-
variabel interaksi ini, diharapkan dapat dirancang pendekatan pendidikan yang
tidak hanya meningkatkan melek finansial, tetapi juga memperkuat niat investasi

yang didasari oleh kontrol diri yang tangguh dan tanggung jawab sosial.

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dibahas sebelumnya untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh financial self-efficacy dan perspektif resiko
dalam pengambilan keputusan investasi maka peneliti berkeinginan untuk
meneliti, mencermati lebih jauh lagi dan menganalisis serta menuangkannya ke
dalam sebuah penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Financial self-efficacy
dan Persepsi Risiko dalam Pengambilan Keputusan Investasi oleh Perilaku

Investor Gen-Z di Era kemajuan Teknologi”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana financial self-efficacy dan persepsi risiko berpengaruh simultan
terhadap pengambilan keputusan investasi oleh investor muda (Gen Z)?
2. Bagaimana financial self-efficacy mempengaruhi pengambilan keputusan

investasi oleh investor muda (Gen Z)?

<
=
2.
Z
>
=
=
©
wid
2
o
X
©
L
@




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
2.
Z
>
=
=
©
wid
2
o
X
©
L
@

3. Bagaimana persepsi risiko mempengaruhi pengambilan keputusan investasi

oleh investor muda (Gen Z)?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan, yaitu:

1. Menganalisis financial slf-efficacy dan persepsi risiko berpengaruh
simultan terhadap pengambilan keputusan investasi di kalangan
investor muda(Gen-Z).

2. Menganalisis pengaruh financial self-efficacy terhadap pengambilan
keputusan investasi di kalangan investor muda(Gen-2).

3. Menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap pengambilan

keputusan investasi di kalangan investor muda(Gen-2)

1.3.2 Manfaat Penelitian
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh suatu

manfaat, baik manfaat teoritis/ilmiah maupun manfaat praktis:

1. Manfaat Teoritis
a) Memberikan kontribusi pada pengembangan Iimu: Theory of Planned
Behavior (TPB) tentang adopsi sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan oleh Gen-Z untuk melakukan investasi
dipengaruhi oleh teman sebaya (norma subjektif) dan keyakinan
mereka terhadap kemampuan investasi

b) Pengembangan Teori Pengambilan Keputusan Investasi



c) Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam

mengenai profil psikologis investor Gen-Z dalam konteks keuangan

REPOSITORY
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a) Bagi Investor Gen-Z Secara Mandiri, Melalui hasil penelitian ini,
Gen-Z diharapkan dapat lebih menyadari bahwa keputusan mereka
seringkali dipengaruhi oleh faktor psikologis internal. Kesadaran ini
penting agar mereka bisa lebih objektif, tidak mudah terjebak dalam
fenomena ikut-ikutan (FOMO), dan mampu mengambil keputusan
investasi yang didasarkan pada perhitungan yang matang, bukan
sekadar intuisi pada saat tertentu.

b) Bagi penyedia layanan keuangan (bank, perusahaan sekuritas,
fintech), pemahaman tentang bagaimana financial self-efficacy dan
persepsi risiko mempengaruhi keputusan investasi Gen-Z dengan
menyusun strategi pemasaran dan produk investasi yang lebih efektif.

c) Bagi regulator dan pembuat kebijakan (OJK, BEI, KSEI), penelitian
ini dapat memberikan insight penting dalam merancang kebijakan dan
regulasi yang melindungi dan memberdayakan investor muda (Gen-
2).

d) Bagi para influencer dalam bidang pasar modal, penelitian ini dapat
membantu mereka dalam edukasi keuangan yang lebih relevan dan

menarik bagi investor Gen-Z.
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BAB V
PENUTUP

a. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai
pengaruh financial self-efficacy dan persepsi risiko terhadap pengambilan
keputusan investasi oleh investor Gen-Z, dapat ditarik beberapa kesimpulan

utama sebagai berikut:

1. Pada koefisien determinasi adjusted R Square, kemampuan Financial self-
efficacy (X1) dan Persepsi Risiko (X2) dalam menjelaskan variasi
Pengambilan Keputusan Investasi (Y) adalah sebesar 37.2%. Sisanya sebesar
62,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian,
menunjukkan bahwa faktor lain (seperti literasi keuangan, perilaku herding,
atau pengaruh teknologi) berperan lebih besar.

2. Pengaruh Parsial Financial self-efficacy oleh Uji t menyatakan bahwa
Financial self-efficacy (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pengambilan Keputusan Investasi (Y) oleh Investor Gen-Z. Meskipun
Financial self-efficacy memiliki koefisien positif, namun hipotesis penelitian
variabel ini tetap ditolak. Hal ini menyiratkan bahwa di era digital, keyakinan
diri investor Gen-Z tidak lagi menjadi penentu utama keputusan investasi,

melainkan digantikan atau dimediasi oleh faktor eksternal dan teknologi.



3. Pengaruh Parsial Persepsi Risiko oleh Uji t menyatakan bahwa Persepsi
Risiko (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pengambilan

Keputusan Investasi (Y) oleh Investor Gen-Z. Dengan itu hipotesis kedua
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Gen-Z, Persepsi Resiko bukan merupakan penghalang, melainkan
mekanisme yang mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam investasi
berisiko tinggi (risk-taking) secara terkelola.

4. Untuk menentukan variabel mana yang memiliki kontribusi paling dominan,
dilakukan perbandingan pada Standardized Koefisien Beta. Hasilnya
menunjukkan bahwa variabel Persepsi Resiko memiliki kekuatan pengaruh
yang jauh lebih signifikan dengan nilai Beta sebesar 0,540. Nilai ini secara
substansial melampaui kontribusi Financial self-efficacy (B = 0.154).
Disparitas ini menyatakan bahwa Persepsi Resiko merupakan prediktor
utama dan paling esensial dalam menentukan Pengambilan Keputusan
Investasi Investor Gen-Z. Implikasinya, faktor risiko yang dipersepsikan
lebih penting dalam membentuk perilaku investasi dibandingkan dengan

tingkat keyakinan diri finansial mereka.

b. Keterbatasan
Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang dapat mempengaruhi interpretasi dan generalisasi hasil.

Keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan sangat terbatas hanya menguji
dua variabel, mengabaikan faktor penting lain seperti literasi keuangan,

pengaruh influencer, atau perilaku ikut-ikutan (herding).
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purposive sampling dengan 80 responden di Jawa Tengah dan Jawa Timur
membuat hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk mewakili
seluruh investor Gen-Z di Indonesia.

c. Untuk desain Cross-Sectional dalam penelitian kali ini pengambilan datanya
hanya dilakukan satu kali (potret sesaat) sehingga tidak dapat melihat
dinamika atau perubahan perilaku investasi dari waktu ke waktu.

d. Dalam penelitian ini, menggunakan kuesioner rentan terhadap bias, dimana

responden mungkin memberikan jawaban yang dianggap kurang objektif.

c. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik dan keterbatasan yang telah
diidentifikasi, peneliti merumuskan beberapa saran yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi, baik bagi penelitian selanjutnya maupun bagi para

praktisi terkait.

a. Mengingat keterbatasan model yang saat ini hanya mampu menjelaskan
37,2% variasi dalam Pengambilan Keputusan Investasi, peneliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan perluasan dan pengayaan model dengan
mengintegrasikan variabel eksternal dan perilaku yang relevan dengan
konteks Gen-Z. Penambahan variabel seperti Literasi Keuangan, atau

Perilaku Herding (ikut-ikutan) sangat penting untuk mengurai dan
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menjelaskan sisa variasi yang besar. Selain itu, variabel-variabel tambahan
ini perlu diuji sebagai variabel mediasi atau moderasi guna memahami
mekanisme kompleks yang menjembatani hubungan antara Financial self-
efficacy (keyakinan diri) dan Persepsi Resiko (kesadaran risiko) dengan
perilaku investasi yang aktual di tengah dominasi lingkungan digital.
Mengingat keterbatasan dalam ukuran sampel penelitian yang relatif kecil
(80 responden) serta fokus geografis yang terbatas pada wilayah Jawa
Tengah dan Jawa Timur, validitas eksternal atau daya generalisasi temuan
saat ini menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, penelitian di masa depan
disarankan untuk memperluas skala dan representasi sampel dengan
menggunakan teknik pengambilan probabilitas sampel dan mencakup
mencakup wilayah yang lebih luas di luar Jawa. Tujuan utama dari
perluasan ini adalah untuk memastikan sampel secara akurat mewakili
keberagaman Investor Gen-Z di seluruh Indonesia, sehingga kesimpulan
yang ditarik menjadi lebih kokoh dan relevan secara nasional.

Desain penelitian cross-sectional yang digunakan saat ini hanya mampu
memberikan gambaran statistik mengenai perilaku investasi, sehingga
terdapat keterbatasan dalam menangkap dinamika dan evolusi perubahan
variabel seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
sangat disarankan untuk mengadopsi desain penelitian longitudinal.
Pendekatan ini memungkinkan variabel diukur dan diamati secara berulang
dalam periode waktu tertentu. Melalui metode ini, penelitian di masa depan

akan mampu memetakan secara detail bagaimana Financial self-efficacy
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dan Persepsi Resiko Investor Gen-Z yang terjadi sebagai reaksi terhadap
fluktuasi pasar, perubahan regulasi, atau akumulasi pengalaman investasi
pribadi mereka.

Untuk memitigasi risiko bias keinginan sosial yang sering melekat pada
kuesioner, kami menyarankan untuk menggunakan metode campuran
(mixed method) atau pengumpulan data yang lebih komprehensif. Data
kuantitatif dari kuesioner perlu diperkaya dengan instrumen kualitatif,
seperti wawancara mendalam dengan responden terpilih, atau melalui
desain eksperimen berbasis simulasi. Pendekatan ini penting untuk
menggali motivasi dan alasan yang lebih jujur di balik respons yang
diberikan, sehingga kesimpulan yang dihasilkan mencerminkan perilaku
investasi yang sebenarnya, dan bukan hanya jawaban yang dipersepsikan

sebagai ideal.
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